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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pergaulan bebas yang terjadi di kalangan muda-mudi dewasa ini,
seringkali menimbulkan hal-hal yang tidak dikehendaki, sebut saja terjadi
kehamilan sebelum dilakukan pernikahan atau lebih dikenal dengan kehamilan
pranikah. Kondisi seperti ini tidak saja berdampak pada nilai-nilai dan norma
hukum dimasyarakat tetapi juga secara psikologis berdampak negatif bagi
perkembangan dan kelanjutan dari pribadi-pribadi yang bersangkutan.

Media masa dewasa ini sangat konsen menyoroti ataupun membahas
masalah pergaulan bebas ini. Salah satu yang menjadi perhatian serius oleh media
masa adalah “Masalah/kasus aborsi, di mana persoalan aborsi sebagai akibat dari
kehamilan pranikah yang tiap tahunnya mencapai 1,5 juta bayi tanpa dosa yang
digugurkan dengan cara aborsi atau atau lebih dari 50% digugurkan dengan
sengaja”’

Karena itu persoalan yang menyangkut kehamilan pranikah ini
merupakan satu persoalan yang membutuhkan perhatian dan pemecahan dari
semua pihak karena dampaknya membawa kegelisahan dan keresahan pada
masyarakat, terutama orang tua, kalangan pendidik, tokoh masyarakat dan alim

ulama.

! Harian Suara Karya, 2002



Syari’at Islam adalah keseluruhan hukum yang tetap, karena dialah
prinsip utama yang fundamental Bagi agama yang lurus, dia juga memiliki
ketegasan sebagaimana yang ditetapkan dalam bentuk perintah dan larangan. Apa
yang di perintahkan adalah baik dan apa yang di larang adalah buruk.

Sebagai bukti, ketegasan akan larangan berzina, baik pada masa
Rasulullah saw, sampai sekarang dan akan datang tetap haram hukumnya.

Kata zina berasal dari kata bahasa arab, yaitu 4 - &) yang menurut
bahasa berarti gl = Zina, sty 2 &t = Pelacuran, atau ¢4 sbgt = hubungan

seksual yang terlarang.’

Adapun menurut syara sebagai berikut :

3 . oL

“Masuknya kemaluan pria kedalam kemaluan wanita secara pasti yang

diharamkan menurut syara”

menurut Al-Jurjani
Vit g ellst o Jis 13 3 0L

"Memasukan penis (zakar) ke dalam vagina (farj) bukan miliknya (bukan

isterinya) dan tidak ada unsur syubhat (keserupaan atau kekeliruan)"

2 Ahmad Warson, al-Munawir, Kamus — Arab — Indonesia, al-Munawir, (Yogyakarta :
1984).h. 826

* Al-Qurtubi, Al-Jami Liahkan Al-Qur’an, (Beirut : Dar al-Fikr), Juz 12, h. 159

4 Al-Jurjani, Al-Tarif, (Cairo : Mustafa Al-Babi Al-Halabi) h. 369



Dani definisi menurut Al-Jurjani, maka suatu perbuatan dapat dikatakan
zina, apabila sudah memenuhi 2 unsur, yaitu:
a. Adanya persetubuhan (sexual intercourse) antara dua manusia yang berbeda
Jenis kelaminnya (heterosex); dan,
b. Tidak adanya keserupaan atau kekeliruan dalam perbuatan seks’
Dengan demikian, pengertian anak luar nikah menurut Islam :
“Anak yang lahir dari hasil hubungan di luar pernikahan yang sah menurut
syari’at™®
Zina adalah perbuatan yang sangat keji dan merupakan jalan yang sangat

buruk, Firman Allah swt dalam surah Al-Isra’ ayat 32
Y WV S sy 26 OIS ) a0 1435 Y

“Dan janganlah kamu mendekati zina. Sesungguhnya zina adalah perbuatan keji
dan suatu jalan yang buruk”.(Al-Isra /17 : 32)

Hukum tidak membedakan pelaku zina, apakah ia perjaka atau perawan
atau ia sudah beristri atau bersuami semua di ancam hukuman, adapun yang
membedakan ialah pelaku itu sudah terikat perkawinan atau belum, bagi yang
belum terikat perkawinan dihukum dera sedangkan bagi yang sudah terikat
perkawinan di hukum rajam.

Dalam hukum perdata, pelaku zina di bedakan antara yang perawan dan

perjaka dengan yang sudah terikat perkawinan yang sah kemudian melakukan

MaSquk Zuhdi, Masail Fighiyah, (Jakarta; CV. H. Masagung, 1990), cet. Ke-1, h. 33
® Yonu Rusyd, Bidayah Al-Mujtahid, (Kairo dar Al-Kutub Al-Hadisah, 1975), Juz 2, h. 324



hubungan dengan pihak ketiga.” Apabila seorang perawan dan perjaka melakukan
suatua perbuatan seksual sehingga terjadi kehamilan maka hamilnya tidak di
namakan hamil zina.

Pelaku zina di ancam hukuman pidana, menurut KUHP pasal 284 (1) dan
(2) menetapkan ancaman pidana penjara paling lama 9 bulan dan pasal 27 BW
berlaku baginya.

Dari uraian di atas, dapat di fahami bahwa kehamilan di luar nikah yang
sah mempunyai banyak akibatnya terutama dari segi hukumnya itu sendiri dan
juga anak yang dilahirkannya itu, mengamat kenyataan itulah penulis
mengangkatnya kedalam skripsi sederhana dengan topik “Perkawinan Wanita
Hamil di Luar Nikah dan Kedudukan Anaknya Menurut Hukum Perdata Barat
dan Hukum Islam.” Harapan penulis kiranya pembahasan ini dapat memenuhi
sasaran yang diharapkan.

. Pembatasan Dan Perumusan Masalah

Dalam pembahasan ini, penulis membatasi pada masalah:

L. Yang dimaksud hukum perdata dalam skiripsi ini adalah kitab undang-undang
hukum perdata (Burgerlijk Wetboek).
2. Yang dimaksud hukum Islam adalah Perdata Islam, dan kompilasi hukum

Islam.

" M. Yahya Harahap, Membahas Hukum Perkawinan Nasional (Medan, CV. Zakir Trading,

1975) h.136




Kemudian agar pembahasan skripsi ini terarah, penulis merumuskan
masalah sebagai berikut :
a. Bagaimana pandangan hukum perdata barat dan hukum islam mengenai
perkawinan wanita hamil di luar nikah, dibolehkan atau tidak?
b. Hamil di luar nikah sebagai akibat perbuatan zina, bagai manakah pandangan
hukum perdata barat dan hukum Islam terhadap masalah tersebut?
¢. Bagaimana kedudukan anak yang dilahirkan di luar nikah dan bagaimana
kewajiban orangtua serta bagaimana pembagian warisan terhadapnya menurut
pandangan hukum perdata barat dan hukum Islam ?
C. Tujuan dan Manfaat Penulisan
Penulisan ini bertujuan untuk :
1. Meneliti kembali pendapat-pendapat para ulama tentang perkawinan wanita
hamil di luar nikah.
2. Memperjelas status anak yang dilahirkan menurut hukum Perdata Barat dan
Hukum Islam.
3. Melihat sejauh mana relevansi keduanya untuk saat ini.
Manfaat penulisan ini antara lain :
1. Diharapkan untuk membantu masyarakat dalam melihat permasalahan ini dari
sudut hukum perdata barat dan hukum Islam.
2. Sebagai salah satu sarat untuk mendapatkan gelar sarjana strata satu (S1) pada

fakultas syariah Intitut [lmu Al-Qur'an (IIQ) Jakarta.



D. Metode Penelitian dan Teknik Penulisan

Metode yang digunakan oleh penulis dalam penyusunan skripsi ini adalah
metode penelitian kepustakaan (Library Research). Data-data yang diperlukan
diperoleh dari sumber-sumber yang berhubungan langsung dengan masalah yang
dibahas, baik primer maupun skunder.

Metode analisis yang dipakai dalam penelitian ini adalah gabungan antara
metode deskriptif dan analitik. Metode deskriftif dipakai untuk memperoleh
gambaran tentang perkawinan wanita hamil di luar nikah dan kedudukan anaknya
secara jelas. Metode analitik dipakai untuk menganalisis kembali secara kritis
masalah tersebut.

Sedangkan teknik penulisan, penulis merujuk kepada Pedoman Penulisan
Skripsi, Tesis dan Disertasi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2002. dengan
penegasan sebagai berikut :

1. Dalam Daftar Pustaka, Alquran dan terjemahnya diletakkan pada urutan
pertama.

2. Ayat-ayat tidak diberi catatan kaki, sumber pengambilannya adalah Alquran
dan terjemahnya, terbitan proyek pengadaan kitab suci Alquran Departemen
Agama Republik Indonesia.

Sistematika Penulisan

Untuk ﬁxempermudah penulisan skripsi ini, penulisannya dibagi didalam

beberapa Bab dengan Rincian sebagai berikut :



Bab 1

Bab I

Bab HI

Merupakan bab yang memuat latar belakang masalah, pembatasan dan
perumusan masalah, tujuan dan manfaat penulisan, metode penelitian dan
teknik penulisan serta sistematika penulisan.

Membahas perkawinan yang bertujuan untuk memberikan landasan
pemahaman untuk bab-bab selanjutnya. Hal yang diuraikan dalam bab ini
antara lain pengertian perkawinan, syarat-syarat perkawinan dan sebab-
sebab terhalangnya perkawinan.

Membahas tentang Perkawinan wanita hamil dan kedudukan anaknya
menurut hukum perdata barat dan hukum Islam dimana akan dibahas
tentang wanita hamil, hukum Perkawinan terhadap wanita hamil, status
anak yang lahir dari Perkawinan tersebut dan kewajiban orang tua
terhadap anak di luar Perkawinan menurut hukum Perdata Barat dan

Hukum Islam.

Bab IV Membahas tentang waris bagi anak di luar nikah, yang mencakup tentang

BabV

pengertian, pihak-pihak dalam hukum waris bagi anak di luar nikah dan
lain-lain.

Penutup, yang berisi kesimpulan dan saran-saran.

Daftar Pustaka




BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penulis membahas berbagai masalah yang berkaitan dengan

“Perkawinan wanita hamil di luar nikah dan kedudukan anaknya menurut hukum

perdata barat dan hukum Islam*, maka sampailah kini penulis pada bab terakhir

yang merupakan bab penutup, terdiri dari kesimpulan dan saran-saran pokok dari
skripsi ini.

1. Perkawinan wanita hamil di luar nikah dan kedudukan anaknya dalam
pandangan Hukum Perdata Barat dan Hukum Islam. Keduanya memiliki
persamaan dan perbedaan diantaranya :

a. Persamaan

1) Hukum Islam dan hukum perdata memandang bahwa perkawinan adalah
perbuatan hukum yang membawa kepada pengaruh yang besar &
merupakan jalan yang sah sebagai jalan keluar dari pemecahan dorongan
seks manusia secara sah.

2) Hukum Islam memandang bahwa manikahi wanita di luar nikah
dibolehkan, begitu juga menurut hukum perdata, kalau sudah cukup
syarat-syaratnya, maka tidak ada larangan untuk melangsungkan

pernikahan
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3) Hukum Islam & perdata memandang dengan adanya pernikahan maka
akan timbul hak-hak dan kewajiban-kewajiban suami istri, juga hubungan
antara orangtua dengan anaknya dan timbul pula hubungan keluarga
sedarah dan semenda.

4) Hukum Islam memandang bahwa seorang anak dapat dipertalikan pada
ayahnya, apabila anak itu lahir setelah 6 bulan dari perkawinan orang tua,
kurang dari itu di ayah dapat menyangkalnya. Hukum perdata pun
memandang bahwa batas minimal seorang anak dapat di pertalikan
kepada ayahnya, apabila ia lahir di atas 180 hari dari hari pernikahan
orang tuanya, jika kurang dari itu ayah dapat menyangkal anaknya itu.

b. Perbedaan

1) Hukum Islam memandang pernikahan adalah suatu yang sakral dan
mempunyai tendensi religi. Sedangkan hukum perdata memandang
perkawinan dari segi keperdataannya saja dengan mengenyampingkan
aturan agama.

2) Hukum Islam memandang setiap hubungan diluar pernikahan yang sah
adalah perzinahan, tanpa membedakan status kedua pelaku sedangkan
hukum perdata yang dinamakan zina hanyalah hubungan antara laki-laki
dan perempuan yang sudah kawin dengan pihak ke 3, bila belum terikat
pada perkawinan yang sah tidak di namakan berzina, apa lagi dilakukan

suka-sama suka.
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\

\ 3) Hukum Islam memandang bahwa anak yang di lahirkan di luar nikah, ia

' tetap mempunyai hubungan dengan ibunya dan keluarga ibunya, dalam

‘ hukum perdata anak yang dilahirkan di luar nikah bisa saja tidak
mempunyai ibu, bapak kalau ia tidak diakui dan di sahkan. Tetapi kalau
diakui dan di sahkan ia mempunyai ibu bapak.

4) Hukum Islam memandang anak diluar nikah mempunyai hukum tetap,
tidak berubah karena perkawinan, ia tetap tidak mempunyai ayah dan
hanya dihubungkan pada ibu dan kéluarga ibu. Anak tidak berhak
menerima warisan dari laki-laki yang menghamili ibunya dan laki-laki
tersebut juga tidak berhak menerima warisan dari anak tersebut.
Sedangkan hukum perdata memandang anak diluar nikah yang berstatus
tidak sah, ia bisa menjadi sah kalau ia diakui juga di sahkan & mendapat
warisan sebagai mana anak lainya.

2. a. Hukum perdata barat memandang bahwa menikahi wanita hamil di luar
nikah dibolehkan, jika syarat-syaratnya sudah cukup maka tidak ada
larangan untuk melangsungkan pernikahan. Begitu juga menurut hukum
Islam, menikahi wanita hamil di luar nikah itu di bolehkan, ia boleh dinikahi
tanpa memberlakukan hukum iddah kepadanya. Ulama yang
membolehkannya adalah imam syafi’i, hanafi dan malik, pendapat inilah
yang mendasari pelaksanaan perkawinan wanita hamil karena zina di

Indonesia.
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b. Hukum perdata barat memandang bahwa yang dinamakan zina adalah
hubungan antara laki-laki dan perempuan yang sudah menikah dengan pihak
ketiga, kalau belum terikat pada perkawinan yang sah tidak dinamakan
berzina apalagi dilakukan suka sama suka. Sedangkan hukum Islam
memandang setiap hubungan di luar perkawinan yang sah adalah zina, tanpa
membedakan status kedua pelaku tersebut.

c. Hukum perdata barat memandang bahwa anak yang dilahirkan di luar nikah
mempunyai status tidak sah, tetapi ia bisa menjadi anak sah kalau sudah
diakui dan disahkan oleh kepala negara maka ia berhak mendapatkan
pengasuhan dari orang tuanya serta warisan sebagai mana anak-anak yang
lain. sedangkan hukum Islam memandang bahwa anak di luar nikah
mempunyai hukum tetap, tidak berubah karena perkawinan, ia tetap tidak
mempunyai ayah dan hanya dihubungkan pada ibu dan keluarga ibunya,
anak tersebut tidak berhak menerima warisan dari laki-laki yang
menghamili ibunya dan laki-laki tersebut juga tidak berhak menerima
warisan dari anak tersebut.

B. Saran-saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian diatas, maka penulis
menyampaikan saran-saran sebagai berikut :
1. Untuk mengurangi jumlah kasus terjadinya wanita hamil di luar nikah
hendaknya aparat yang berwenang memberikan sangsi yang berat bagi para

penzina/pelacur.
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2. Bagi para orang tua hendaknya membekali putra-putri mereka dengan

pendidikan agama sejak kecil agar kelak setelah remaja mereka dapat
mengendalikan diri serta tidak mudah terjerumus untuk melakukan hal-hal
yang dilarang oleh agama khususnya pergaulan bebas / seks bebas, selain
pendidikan agama perhatian & bimbingan orang tua banyak remaja yang salah

jalan karena tidak ada perhatian orang tua.

. Bagi para guru atau pendidik hendaklah, di sekolah di kembangkan kurikulum

yang mengutamakan penghayatan deari pada sekedar pengenalan masalah,
dalam pendidikan formal ini dapat di sampaikan pesan-pesan yang
memberikan kesan bahwa zina bukan dosa kecil yang dapat di langgar begitu

saja tetapi dapat meracuni seseorang.

. Bagi para remaja, sebaiknya mengisi waktu luang mereka dengan kegiatan

yang positif seperti mengikuti forum-forum, semacam kursus / pengajian agar
terhindar dari keinginan untuk berhura-hura yang mengarah kepada perbuatan

yang dilarang agama.

. Maraknya Pornoaksi dan Pornografi sekarang ini telah membuat genarasi

muda menjadi terangsang untuk melakuakan perbuatan asusila oleh sebab itu
hendaknya media massa baik cetak maupun elektronik lebih selekstif lagi

dalam memuat atau menayangkan gambar-gambar & film.
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